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ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN ASLI DAERAH, BELANJA MODAL DAN 

PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN : KOMPARASI 

PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN PROVINSI LAMPUNG 

Oleh: 

Reza Panca Maharani; Siti Rohima 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, belanja 

modal dan pengangguran terhadap kemiskinan dengan komparasi provinsi 

Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data sekunder dari tahun 2009-2021 dengan metode analisis menggunakan 

regresi linier berganda. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah tingkat 

kemiskinan, pendapatan asli daerah, belanja modal dan pengangguran. Hasil 

menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung, pada 

belanja modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan 

Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung, pengangguran berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan serta 

pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan 

Provinsi Lampung. 

Kata kunci: Tingkat Kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, 

Pengangguran. 
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Pembimbing 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF LOCAL OWN-SOURCE REVENUE, CAPITAL 

EXPENDITURE AND UNEMPLOYMENT ON POVERTY : 

COMPARISON IN THE PROVINCES OF SOUTH SUMATRA AND 

LAMPUNG 

by: 

Reza Panca Maharani; Siti Rohima 

This study aims to determine the effect of local own revenue, capital expenditure, 

and unemployment on poverty in the provinces of South Sumatra and Lampung. 

The data used in this research is secondary data from 2009-2021 with the analytical 

method using multiple linear regression. The variables used in this research are the 

poverty rate, local own-source revenue, capital expenditure and unemployment. 

The results show that local revenue has a negative and significant effect on poverty 

in South Sumatra Province and Lampung Province, capital expenditure has a 

negative and insignificant effect on poverty in South Sumatra Province and 

Lampung Province, Unemployment has a positive and insignificant effect on 

poverty in South Sumatra Province and unemployment has a negative and 

insignificant effect on poverty in Lampung Province. 

Keywords: Poverty Rate, Local Own Revenue, Capital Expenditures, 

Unemployment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara didirikan dengan tujuan memberikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat 

yang tinggal di negara tersebut. Tetapi dalam membangun kesejahteraan 

masyarakat ini, salah satu rintangan yang dihadapi pemerintah yaitu kemiskinan. 

Permasalahan kemiskinan ini dilanda oleh seluruh negara termasuk Indonesia yang 

merupakan negara berkembang tidak lepas dari besarnya angka kemiskinan.  

Indonesia ialah negara besar yang memiliki banyak pulau disertai dengan 

beragam suku dan agama masyarakatnya. Hal ini mengakibatkan perbedaan dalam 

kondisi politik, sosial budaya serta ekonomi, sehingga menimbulkan ketimpangan 

pendapatan, akses modal serta perbedaan kualitas sumber daya manusia. Maka 

diperlukan rencana dalam pengentasan kemiskinan yang menjadi beban 

pembangunan sesuai kondisi daerah tersebut. 

Desentralisasi fiskal bertujuan dalam memenuhi aspirasi daerah, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, mengurangi 

kesenjangan antar daerah, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan, menanggung terselenggaranya pelayanan publik minimal di setiap 

daerah, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pemerintahan 

daerah (Hastuti, 2018). 

Pemerintah daerah telah diberi landasan otonomi daerah yang lebih luas 

sebagai cara pemerintah untuk menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. 
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Otonomi daerah yakni diyakini sebagai bentuk pelimpahan wewenang serta 

tanggung jawab pemerintah daerah yang diperoleh dari pemerintah pusat yang telah 

memegang kekuasaan dalam mengurus wilayahnya di bidang keuangan ataupun 

non keuangan (Gani & Kristanto, 2013). Perwujudan dari kebijakan pemerintah 

Indonesia terhadap otonomi daerah adalah strategi yang dianggap sesuai aspek 

desentralisasi dan demokratis. Sejak diberlakukannya otonomi daerah, angka 

kemiskinan ini masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Kemiskinan menurut Rasu et al., (2019) merupakan keadaan tidak memadai 

dalam memenuhi standar hidup rata-rata suatu daerah yang berpendapatan rendah. 

Ketidakmampuan yang dimaksud seperti kebutuhan pokok makanan, pakaian, 

tempat tinggal, hingga berdampak pada standar kesehatan dan pendidikan 

masyarakat. Sayifullah & Gandasari (2016) menjelaskan rendahnya taraf hidup atau 

tingkat kekurangan materi dibandingkan taraf hidup yang berlaku umum di 

masyarakat disebut dengan istilah kemiskinan.  

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang ada di masyarakat setiap saat, 

baik di negara-negara yang sedang berkembang maupun maju. Luasnya wilayah 

negara, keragaman kondisi sosial budaya masyarakat serta maraknya berbagai 

bentuk kemiskinan membuat persoalan kemiskinan di Indonesia cukup kompleks. 

Hal ini diiringi dengan masalah kemiskinan yang bersifat multidimensional akibat 

tidak hanya mempengaruhi pendapatan, tetapi juga kerentanan menjadi miskin serta 

ketidakmampuan terhadap pemenuhan hak dasar (Siregar & Ramadhan, 2020).  
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) telah mengatur 

penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Menurut Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan APBD merupakan rencana keuangan tahunan yang 

ditetapkan dalam peraturan daerah. Setelah berkoordinasi dengan legislatif, DPRD, 

APBD dapat digunakan sebagai sarana komunikasi antara pemerintah daerah 

dengan warganya mengenai alokasi prioritas. APBD terdiri dari tiga komponen 

utama yaitu pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan daerah. 

Penanggulangan yang dilakukan pemerintah dalam menekan kemiskinan dari 

tahun ke tahun bisa dilihat dari tingkat kemandirian daerah yang diperoleh 

pendapatan asli daerah tersebut. Tinggi rendahnya pendapatan daerah 

mempengaruhi peran PAD dalam struktur keuangan daerah serta kemampuan 

keuangan daerah untuk membiayai pembangunan daerah. Hal ini serupa dengan 

penelitian Amami & Asmara (2022); Fitriyanti & Handayani, (2020); Bado et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berperan penting dalam 

memengaruhi kemiskinan. Pemerintah daerah dan pusat berusaha dalam 

menurunkan kemiskinan yang terjadi dengan melakukan berbagai cara 

penanggulangannya. 

Adapun belanja daerah yang menyentuh langsung kepentingan masyarakat 

dapat dilakukan melalui belanja modal selain PAD dalam penanggulangan 

kemiskinan di daerah. Belanja modal diharapkan bisa mengoptimalkan lapangan 

kerja dan perekonomian dalam mengurangi kemiskinan yang ada di daerah. 

Pelaksanaan belanja modal digunakan untuk pembiayaan tanah, peralatan dan 

mesin, gedung dan bangunan, irigasi dan jaringan, jalan serta asset lainnya 
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(Amanda & Rahmadi, 2021). Adanya peningkatan belanja modal berdampak pada 

peningkatan pendidikan, infrastruktur, tenaga kerja, pendapatan masyarakat, 

kesehatan dan kesempatan kerja serta mereduksikan kemiskinan (Rohima et al., 

2020). Sehingga disimpulkan belanja modal berperan dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan sejalan dengan penelitian Amanda & Rahmadi, (2021) & Isa et al., 

(2019).  

Selain PAD dan Belanja Modal, faktor tingkat pengangguran juga dapat 

mempengaruhi kemiskinan. Pengangguran bisa disebabkan oleh bertambahnya 

tenaga kerja lain yang terjadi terus menerus, sedangkan penyerapan tenaga kerja 

tidak bertambah. Selain itu, ada industri yang mengalami kebangkrutan dan 

terpaksa memberhentikan karyawannya. Masalah ketenagakerjaan merupakan 

salah satu hal yang sangat nyata dan sangat dekat dengan lingkungan masyarakat 

(Sayifullah & Gandasari, 2016). Pernyataan ini serupa dengan penelitian oleh 

Lumowa et al., (2021); Fahrika et al., (2020) & Sumarsono et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa tingkat pengangguran dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Pulau Sumatera terdapat 10 Provinsi di dalamnya, antara lain Nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Bengkulu, Riau, 

Kepulauan Riau, Jambi, Lampung dan Bangka Belitung. Berdasarkan data pada 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung dari segi tingkat 

kemiskinan yang ada di kedua provinsi hampir sama. Provinsi Sumatera Selatan 

dan Provinsi Lampung sama-sama menyentuh tingkat kemiskinan di angka 12% di 

tahun 2020-2021. Berikut ini dilihat pada gambar 1.1 data Kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung: 
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Sumber: BPS (2022), diolah 

Gambar 1. 1 Persentase Tingkat Kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Lampung Tahun 2019-2021 

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan gambar 1.1 persentase untuk tingkat 

kemiskinan menunjukkan trend cenderung fluktuatif. Dilihat bahwa pada 2020 

tingkat kemiskinan sempat menurun dari tahun sebelumnya sebesar 12,71% 

menjadi 12,66% yang disebabkan adanya strategi pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan dalam menekan angka kemiskinan. Namun di tahun 2021 meningkat 

kembali menjadi 12,84% karena dampak dari pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan adanya pembatasan aktivitas masyarakat sehingga masyarakat 

banyak kehilangan pekerjaan dan membuat angka kemiskinan naik. 

Tingkat kemiskinan di Provinsi Lampung berdasarkan gambar 1.1 

menunjukkan trend cenderung fluktuatif. Dilihat pada tahun 2019 persentase 

kemiskinannya sebesar 12,62% menjadi turun di tahun 2020 sebesar 12,34%. 

Namun meningkat kembali di tahun selanjutnya akibat dari pembatasan kegiatan 

sosial agar bisa meredam pandemi Covid-19 sehingga bertambahnya penduduk 
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miskin di Lampung menjadi 12,62%. Namun pemerintah daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan dan Lampung masih tetap di tuntut dalam memperioritaskan 

meminimumkan tingkat kemiskinan pada daerah tersebut.  

Dalam berbagai kebijakan dan strategi dengan pembiayaan yang telah diatur 

oleh pemerintah, pemerintah daerah harus melakukan upaya penanggulangan 

kemiskinan. Salah satu cara kebijakan pemerintah yaitu mengalokasikan 

pendapatan daerah seperti Pendapatan Asli Daerah. Menurut (Izzati & Indrawati, 

2021) sesuai peraturan perundang-udangan yang berlaku, uang yang berasal dari 

wilayah daerah itu sendiri untuk membiayai aktivitas penyelenggaraan otonomi 

daerah merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berikut ini dapat dilihat pada 

gambar 1.2 data Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Lampung: 

 
Sumber: BPS (2022), diolah  

Gambar 1. 2 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Lampung Tahun 2019-2021 

Berdasarkan gambar 1.2 setiap tahunnya Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami kenaikan dan penurun PAD yang menunjukkan adanya peningkatan dan 
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penurunan dalam kinerja pengumpulan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera mengalami penurun PAD di tahun 2020 

menjadi Rp 3,37 triliun akibat dari dampak Covid-19 adanya pembatasan aktivitas 

masyarakat. Namun kembali meningkat di tahun 2021 menjadi sebesar Rp 3,86 

triliun. Hal ini dikarenakan Kota Palembang memiliki kemandirian daerah yang 

paling baik disebabkan tingginya sumber PAD di Provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan gambar 1.2 setiap tahunnya di Provinsi Lampung mengalami 

kenaikan dan penurun PAD juga seperti pada Provinsi Sumatera Selatan. Dilihat 

dari 3 tahun terakhir PAD provinsi Lampung bahwa 2020 sempat menurun dari 

tahun sebelumnya menjadi Rp 2,84 trilun yang menjadi penyebab dampak dari 

Covid-19 yang melanda Indonesia sehingga perekonomian ikut menurun. Tahun 

2021 kembali meningkat menjadi sebesar Rp 3,33 triliun karena adanya dorongan 

pemerintah dalam mengatasi dampak yang diakibatkan Covid-19. Bandar Lampung 

menjadi sumber PAD tertinggi di Provinsi Lampung yang berasal dari retribusi 

daerah serta pajak daerah dibandingkan dengan kabupaten/kota lain. 

Belanja daerah yang langsung menyentuh kepentingan masyarakat dapat 

dilakukan melalui belanja modal selain PAD dalam penanggulangan kemiskinan di 

daerah. Diharapkan belanja modal akan membantu ekonomi serta menciptakan 

lapangan kerja sehingga membantu menurunkan kemiskinan pada daerah terutama 

di daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung. Berikut ini dilihat pada 

gambar 1.3 data Belanja Modal di Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung: 
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Sumber: BPS (2022), diolah  

Gambar 1. 3 Belanja Modal Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung 

Tahun 2019-2021 

Berdasarkan gambar 1.3, pada Provinsi Sumatera Selatan belanja modal 

selama 2019-2021 mengalami fluktuasi meningkat. Pada tahun 2020 belanja modal 

meningkat dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp 1,66 trilun. Begitupun di 

tahun 2021 meningkat menjadi sebesar Rp 1,83 trilun. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa peningkatan realisasi Belanja Modal memiliki multiplier effect dalam jangka 

panjang terhadap perekonomian terutama di masa pandemi Covid-19. Komitmen 

pemerintah daerah akan mendorong pembangunan infrastruktur melalui 

peningkatan nilai Belanja Modal serta mendorong minat investor mendukung 

pemulihan ekonomi Sumatera Selatan. 

Pada Provinsi Lampung belanja modal selama 2019-2021 mengalami 

fluktuasi. Belanja modal Provinsi Lampung di tahun 2020 mengalami penurunan 

menjadi Rp 752,42 miliar dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya 
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penurunan akibat pandemi Covid-19 yang melanda. Namun pemerintah kembali 

membuat strategi untuk mengurangi dampak yang diakibatkan pandemi terhadap 

perekonomian sehingga di tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp 

849,69 miliar. 

Selanjutnya pengangguran adalah aspek lain yang dapat mempengaruhi 

kemiskinan. Pengangguran dan kemiskinan memiliki korelasi dimana tingginya 

kemiskinan diiringi juga dengan tingginya tingkat pengangguran. Kondisi 

masyarakat yang tidak bekerja akan mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kehidupannya sehari-hari, sehingga mengakibatkan tingkat kemiskinan di 

masyarakat meningkat (Giovanni, 2018). Berikut ini dapat dilihat pada gambar 1.4 

persentase Tingkat Pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung: 

 
Sumber: BPS (2022), diolah 

Gambar 1. 4 Persentase Pengangguran Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Lampung Tahun 2019-2021 
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Berdasarkan gambar 1.4 mengenai Tingkat Pengangguran yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukkan bahwa mengalami fluktuasi. Pengangguran sempat 

meningkat di tahun 2020 sebesar 5,51%. Hal ini disebabkan adanya dampak 

pandemi Covid-19 yang membuat masyarakat banyak kehilangan pekerjaan. 

Namun di tahun 2021 pemerintah mencoba mengatasi pandemi sehingga membuat 

tingkat pengangguran menurun menjadi 4,98% di Sumatera Selatan. Adapun 

tingkat pengangguran di Provinsi Lampung mengalami fluktuasi meningkat. 

Pengangguran meningkat di tahun 2020 sebesar 4,67% dan 2021 sebesar 4,69%. 

Hal ini diakibatkan masih besarnya pengaruh dari dampak pandemi Covid-19 yang 

melanda seluruh negeri serta kurangnya penanganan pemerintah Provinsi Lampung 

dalam mengatasi masalah pengangguran tersebut.  

Meskipun telah menunjukkan bahwa pengangguran secara bertahap mulai 

berkurang selama sepuluh tahun terakhir pada Provinsi Sumatera Selatan dan 

Lampung, kasus ini menunjukkan bahwa lapangan kerja tidak dapat menampung 

jumlah angkatan kerja yang terus meningkat setiap tahunnya, sehingga 

pengangguran akan terus meningkat. 

Berdasarkan data Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan 

Pengangguran pada Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung meningkat 

cukup signifikan di setiap tahun, namun dalam kenyataannya tidak menjanjikan 

kemiskinan pada daerah tersebut mengalami penurunan secara signifikan juga. 

Maka diperlukan meneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendapatan 
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Asli Daerah, Belanja Modal, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Sumatera 

Selatan dan Lampung. 

Penelitian ini dilakukan karena masih sedikitnya penelitian lain yang 

meneliti pengaruh kemiskinan dengan komparasi dua provinsi. Fokus penelitian ini 

adalah pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal dan Pengangguran 

terhadap kemiskinan dilakukan di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Lampung.  Maka berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan Asli Daerah, Belanja 

Modal, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan : Komparasi Provinsi Sumatera 

Selatan dan Provinsi Lampung”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan 

Pengangguran terhadap Kemiskinan : Komparasi Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini menganalisis Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan 

Pengangguran terhadap Kemiskinan: Komparasi Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

1. Berfungsi dalam meningkatkan pengetahuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya masalah kemiskinan. 

2. Diharapkan memberikan bantuan atau kontribusi pengembangan 

konsep pengentasan kemiskinan untuk pemerintah daerah, sehingga 

pemerintah dapat menyusun anggaran secara efektif dan efisien dalam 

merealisasikannya. 

b. Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan menjadi manfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan tentang tingkat kemiskinan khususnya pada Provinsi 

Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung. 

2. Menambah referensi dilingkungan akademis. 
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